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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Wasir Kunjae 

Nim   : 18.3.09.0028 

Judul Skripsi  :Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajiban 

Pasangan Suami Istri Berstatus Mahasiswa dalam Tinjauan Hukum Islam 

 
Pernikahan adalah ikatan sakral yang membawa tanggung jawab besar bagi 

kedua belah pihak, baik suami maupun istri. Dalam Islam, pernikahan tidak hanya 

dimaknai sebagai ikatan emosional, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial dan spiritual yang dibingkai dalam sistem hukum yang jelas. Setiap 

pasangan suami istri memiliki hak dan kewajiban yang telah diatur dalam Al-

Qur’an, hadis, dan fikih Islam. Hak dan kewajiban ini mencakup aspek lahiriah 

seperti nafkah dan perlindungan, serta aspek batiniah seperti kasih sayang, 

penghormatan, dan kerja sama dalam rumah tangga. Namun, dalam konteks 

pasangan yang berstatus sebagai mahasiswa, pelaksanaan hak dan kewajiban ini 

seringkali menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 

pemenuhan hak dan kewajiban antara suami dan istri yang sama-sama sedang 

menempuh pendidikan tinggi, serta menelaahnya dalam perspektif hukum Islam. 

Permasalahan yang dikaji meliputi bentuk pelaksanaan hak dan kewajiban, 

kendala yang dihadapi, dan bagaimana pasangan menyeimbangkan peran 

akademik dan rumah tangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus, di mana data diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan beberapa pasangan suami istri mahasiswa, observasi terhadap aktivitas 

keseharian mereka, serta dokumentasi pendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah sebuah ikatan antara laki-laki dan perempuan yang lahir 

batin dalam menjalankan Sunnatullah yang berlaku pada setiap mahluk untuk 

hidup bersama.1 Pernikahan juga bertujuan untuk membentuk rumah tangga atau 

keluarga yang kekal dan bahagia sesuai dengan Ketentuan hukum Islam. Pada 

konteks hukum Islam, pernikahan atau perkawinan adalah akad yang sangat kuat 

(mitssaqan ghalidzan) untuk mematuhi perintah Allah dan  melaksanakannya 

berupa ibadah.2 

Pernikahan merupakan sebuah hal yang sangat penting dalam realita 

kekhidupan manusia, dengan adanya pernikahan rumah tangga dapat dibangun, 

dibina dan ditegakkan sesuai dengan aturan-aturan agama dan norma-norma 

kehidupan dalam masyarakat. Dalam keidupan rumah tangga bersatu dua insan 

yang berlainan jenis (Suami Isteri) mereka saling membutuhkan untuk 

meneruskan keturunan mereka. Inilah yang disebut keluarga dalam rumah tangga. 

Keluarga adalah inti terkecil dalam sebuah negara, keluarga yang diimpikan dan 

diinginkan dalam pernikahan yang sah adalah keluarga yang sakinah mawaddah 

warahma  serta diridoih oleh Allah SWT. 3 

Agar tujuan pernikahan tercapai, penting bagi pasangan untuk menjaga 

hubungan yang harmonis, saling mendukung, dan berkomunikasi secara efektif

                                                             
1 .Timahi, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Lengkap (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009), 6 
2 .Kompilasi Hukum Islam, Bab 2 Pasal 2 
3. Abdul Manan,Aneka Masalah Hukum Perdata Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006),1  
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.Selain itu, penting untuk membangun keluarga yang kuat dan penuh kasih 

sayang, serta menjaga kesehatan fisik dan mental.4 

Ketika seorang laki laki dan perempuan memutuskan untuk melakukan 

pernikahan atau perkawinan, maka secara tidak langsung muncul hak dan 

kewajiban yang harus dipatuhi oleh setiap pihak baik Suami maupun isteri. Hak 

dan kewajiban ini adalah tanggung jawab yang nyata dari sebuah akad nikah 

diikrarkan dalam proses ijab dan kabul. Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 77 ayat (1) disebutkan bahwa "Suami isteri memikul kewajiban yang luhur 

untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang 

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat"5 

Di masa modern saat ini sudah menjadi hal yang biasa bagi seorang yang 

berstatus sebagai mahasiswa melakukan pernikahan. Dari ikatan pernikahan 

tersebut maka akan timbul hak dan kewajiban yang harus dipenuhi baik seorang 

suami maupun isteri. Mereka harus melaksanakan hak dan kewajiban mereka 

dalam rumah tangga, hal ini bertujuan untuk kedua bela pihak saling memahami, 

melengkapi dan menghargai perbedaan sehingga hak dan kewajiban tersebut 

berjalan seimbang maka akan timbul keluarga yang diidamkan semua orang yaitu 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.6  

 

 

                                                             
4Sihombing, H. P., & Cutmetia, C. (2024). Analisis subjective well-being pada pasangan 

yang menikah pada usia dini. Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia, 10(1), 670-680. 
5. Kompilasi Hukum Islam, Pasal  77 Ayat  1 
6. Sulistiawati, Malik Ibrahim, Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pada Pasangan Aktif 

Kuliah Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 5  
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Peristiwa yang menarik untuk dianalisa adalah bagaimana pemenuhan hak 

dan kewajiban suami terhadap istri ketika suami sedang aktif menempuh 

pendidikan. Situasi ini menimbulkan permasalahan tersendiri mengingat peran 

suami sebagai seorang mahasiswa yang masih aktif dalam studinya sehingga 

fokus dan waktunya harus terbagi antara memenuhi tanggung jawab akademis dan 

kewajiban rumah tangga. Hal ini yang sering kali menimbulkan ketegangan antara 

idealisasi peran suami sebagai kepala keluarga dan juga pencari nafkah dengan 

realitas sebagai mahasiswa yang masih aktif dalam proses menjalani 

kewajibannya sebagai mahasiswa.7  

Masalah yang terjadi pada mahasiswa yang telah menikah di antaranya, 

kesulitan fokus pada perkuliahan, terabaikannya tugas kuliah dan potensi 

perceraian. Selain itu, pernikahan di usia kuliah juga mempengaruhi kehidupan 

sosial  dan hubungan dengan keluarga, serta kebutuhan finansial8. 

Memperhatikan peran yang beragam yang dimiliki seorang suami atau istri 

yang berstatus sebagai mahasiswa memiliki peran dan tanggung jawab yang besar 

dalam pernikahan, tentunya pernikahan seorang suami ini memiliki peran ganda, 

baik sebagai seorang mahasiswa maupun sebagai kepala keluarga. Maka dari itu 

keputusan menikah sebagai seorang mahahsiswa harus memiliki pertimbangan 

dan persiapan yang matang. Sebab kemampuan dalam membangun rumah tangga 

dipengaruhi oleh kesiapan dan kematangan bagi suami istri dalam berumah tangga 

                                                             
7. Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2021). 147 
8. Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2021). 147 
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agar tidak mudah terjadi perceraian hanya karena minimnya persiapan dan 

kesiapan dalam membangun rumah tangga. 

Berdasarkan data dari Kementerian Agama RI Dirjen Bimas Islam 

penyebab perceraian disebabkan oleh beberapa faktor anatara lain, 

ketidakharmoniasan rumah tangga. Faktor ekonomi, krisis keluarga, cemburu, 

poligami, kawin paksa, kawin bawah umur, penganiayaan dan kekerasan dalam 

rumah tangga. Dan lain-lain9. Tentunya sebagai pasangan suami istri terkhusus 

seorang suami harus memiliki kesiapan yang matang agar tidak terjadi perceraian 

yang disebabkan beberapa faktor diatas apa lagi hanya karena faktor ekonomi 

dimana serorang suami yang berstatus mahasiswa harus juga mampu mencari 

nafkah. Kondisi seperti ini menjadi perhatian bersama ketika ditinjau dari 

perspektif hukum Islam yang mewajibkan suami untuk menjalankan 

kewajibannya dalam pemenuhan hak dan kewajinban terhadap istri, sementara 

keadaaan sebagai mahasiswa biasanya membatasi kemampuannya dalam 

menjalankan hak dan kewajiban tersebut. 

Dalam konteks lain, Era modern saat ini telah mampu membawa 

perubahan pada pola hubungan suami istri yang lebih mudah dan fleksibel. 

Banyak pasangan suami istri yang mampu menjalankan kehidupan rumah tangga 

dengan berbagai penyesuaian dan kesepakatan bersama, termasuk didalamnya 

mampu menyesuaikan terhadap peran dan tanggung jawab selama masa studi.10 

                                                             
9.Dirjen Bimas  Islam RI , Angka perceraian Naik ,https://kemenag.go.id (diakses  18 

Februari 2025 ) 
10. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat 

dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2022), 159 

https://kemenag.go.id/
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Namun, penyesuaian ini tetap harus memperhatikan batasan-batasan syariat dan 

hukum positif yang berlaku di Indonesia. 

Melakukan pernikahan di masa studi adalah keputusan yang menjadi 

problematika bagi seorang mahasiswa apalagi berstatus sebagai kepala rumah 

tangga (suami). Di sisi lain, pernikahan tersebut berfungsi sebagai solusi agar 

tidak terjerumus kedalam fitnah syahwat yang tidak dapat dikendalikan. Tidak 

terkecuali dalam lingkungan UIN Datokarama Palu, tidak sedikit dari 

mahasiswanya telah melangsungkan pernikahan di saat proses studi atau 

kuliahnya belum selesai. Berdasarkan latar belakang ini maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang memusatkan pada perhatian hak dan kewajiban 

seorang suami dalam prespektif hukum Islam dengan judul “Problematika 

Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Seorang Suami Pada Masa Studi Terhadap Isteri 

Dalam Tinjaun Hukum Islam” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri yang 

berstatus mahasiswa di UIN Datokarama Palu? 

2. Pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri yang berstatus 

mahasiswa di UIN Datokarama Palu dalam presfektif Hukum Islam? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Segala sesuatu kegiatan pastinya mempunyai tujuan dan manfaat yang 

hendak dicapai. Demikian Pula dengsn penelitisn ini,adapun tujuan dan manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pronlematika pemenuhan hak dan kewajiaban 

pasangan suami istri berstatus mahasiswa di UIN Datokarama Palu. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban seorang 

suami terhadap istri dalam tinjauan hukum Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis. sebagai sumbangan pemikiran oleh penulis secara 

ilmiah yang telah diperoleh dalam bidang hukum islam. Agar menjadi 

bahan referensi bagi penelitiyang lain terkaitterkait penelitian ini. 

b. Manfaat praktisi adalah sebagai penambah wawasan bagi penulis juga 

penambah informasi bagi pembaca mengenai hak dan tangguang 

jawab pasangan suami istri berstatus mahasiswa. 

D. Penegasan istilah  

 Skripsi ini yang berjudul Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajiban 

Pasangan Suami Istri Berstatus Mahasiswa Dalam Tinjauan Hukum Islam agar 

tidak muncul pemahaman yang salah terhadap judul ini, maka perlu dijelaskan 

secara utuh beberapa definisi sebagai berikut:. 
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1. Problematika 

 Problematika adalah suatu keadaan atau situasi yang penuh dengan 

persoalan, hambatan, maupun tantangan yang memerlukan penyelesaian. 

2. Hak dan Kewajiban 

 Hak adalah sesuatu yang menjadi milik atau dapat diperoleh oleh 

suami atau istri dalam hubungan perkawinan, seperti ha katas nafkah, 

kasih saying, dukungan emosional, pendidikan dan hak seksual. 

Kewajiban adalah tanggung jawab atau tugas yang harus dilakukan oleh 

suami atau istriterhadap pasangannya dan keluarganya, seperti memberi 

nafkah, menjaga keharmonisan rumah tangga, mendidik anak dan saling 

menghormati.11 

3. Pasangan Suami Istri 

 Pasanagn suami istri dalam konteks penelitian ini adalah dua 

individu yang telah sah menikah menurut hukum dan agama yang 

menjalani kehidupan rumah tangga bersama.12 

4. Berstatus Mahasiswa 

 Merujuk pada kondisi di mana suami atau istri atau keduanya 

sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dengan status aktif 

sebagai mahasiswa.13 

                                                             
11 Rahmadianti, R. I. (2024). PEMENUHAN TANGGUNG JAWAB RUMAH TANGGA 

OLEH KELUARGA MILENIAL PENGGUNA MEDIA SOSIAL DI KOTA DUMAI PERSPEKTIF 

SOSIOLOGI KELUARGA (Doctoral dissertation, UIN Suska Riau). 

 
12Adharsyah, M., Sidqi, M., & Rizki, M. A. (2024). Pernikahan dalam Perspektif Hukum 

Islam. Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam, 2(1), 44-53. 
13 PUTRI, A. K. MANAJEMEN KONFLIK INTERPERSONALPASANGANSUAMI 

ISTRI (Studi Deskriptif Kualitatif pada Suami-Istri dengan Status Istri Sedang Menempuh 

Pendidikan Strata 1 di Universitas Brawijaya). 
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5. Hukum Islam  

   Hukum Islam adalah sistem aturan yang bersumber dari wahyu 

Allah dan ajaran Rasulullah SAW yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia, baik individu, sosial, maupun negara, dengan tujuan 

utama mencapai keadilan, kemaslahatan, dan keridhaan Allah SWT.14 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis menggunakan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan yang berisi hal-hal yang mengatur bentuk-bentuk dan 

isi penelitian. Dimulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, penegasan istilah/definisi operasional dan garis-garis 

besar isi. 

Bab II kajian pustaka yang dimulai dari penelitian terdahulu,kajian teori 

dan kerangka pemikiran. 

Bab III metode penelitian dimulai dari pendekatan dan desain penelitian, 

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data. Teknik analisis data 

dan pengecekan keabsahan data.  

 Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, lokasi penelitian dan deskrpsi 

hasil penelitian. 

 Bab V penutup, kesimpulan dan saran. 

 

                                                             
14 Ali, H. Z. (2022). Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia. Sinar 

Grafika. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengetaui seberapa banyaknya 

penelitian yang sudah membahas permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. 

Berikut ini adalah beberapa judul penelitian yang masih berkaitan dengan 

penelitian penulis sebagai berikut.  

1. Skripsi yang ditulis oleh Eila Mawar Fitra dengan judul “Dampak 

Pernikahan Pada Masa Studi Terhadap Penyelesaian Perkuliahan Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Mataram”, Diterbitkan Universitas 

Islam Negeri (UIN) Mataram tahun 2023. 

Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa menikah pada masa studi terdapat 

dampak positif dan negatif. Dampak positifnya antara lain motivasi dan semangat 

dari pasangan, pernikahan yang lebih mandiri, membagi waktu antara kuliah dan 

keluarga, menghindari maksiat dan hidupnya lebih bagagiah karena ada yang 

menemani. Adapun dampak negatifnya adalah tidak mampu membagi waktu 

antara kuliah dan keluarga, waktu kuliah yang dikorbankan, pengeluaran ekonomi 

yang tidak sedikit, terkadang ingin menyerah karena ketidakmampuan menjalani 

peran ganda. 15 

Skripsi ini berbeda dengan proposal penulis di mana skripsi ini 

menganalisis tentang dampak dari pernikahan dalam masa studi terhadap 

                                                             
  15. Eila  Mawar Fitria, “Dampak Pernikahan Pada Masa Studi Terhadap Penyelesaian 
Perkuliahan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Mataram” (Skripsi di Terbitkan, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN Mataram, 2023)   
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perkuliahan. Namun dalam penelitian penulis terfokus pada pemenuhan hak dan 

kewajiban seorang suami pada masa studi terhadap isteri. Adapun persamaan 

skripsi ini dengan penelitian penulis adalah terletak pada mahasiswa yang 

berstatus sebagai pasangan suami isteri. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Laely Maftuha dengan judul “Hak dan 

Kewajiban Suami Isteri Dalam Kitab Uqdullujain di Desa lolong Kabupaten 

Pekalongan”. Diterbitkan oleh UIN Gus Dur Pekalongan tahun 2024. 

Dalam penelitiannya bahwa implemantasi hak dan kewajiban suami isteri 

dalam prespektif kitab Uqdullujain di Desa lolong Kabupaten pekalongan berjalan 

sesuai dengan kesadaran masing-masing hal ini di sesbabkan oleh mayoritas 

masyarakat desa lolong adalah alumni pesantren yang mengetahui hak dan 

kewajiban tersebut, namun adapula yang tidak sesuai dengan isi kitab tersebut 

karena belum matangnya persiapan sebelum menikah.16 

Skripsi ini berbeda dengan penelitian penulis perbedaan itu terletak pada 

fokus penelitian, skripsi ini terfokus pada hak kewajiban suami isteri dalam 

masyarakat pada umumnya sementara penelitian penulis terfokus pada mahasiswa 

yang masih dalam proses studi. Bukan hanya itu, perbedaan lainnya adalah 

terletak pada prespektif atau tinjauan yang menjadi rujukan skripsi ini dan 

penelitian penulis. Skripsi ini sangat terfokus pada kitab uqdullujain, sementara 

penelitian penulis fokus pada fikih perkawinan kontemporer komparasi antara 

hukum islam dan hukum positif. 

                                                             
16. Laely Maftuha, “Hak dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Kitab Uqdullujain di Desa 

lolong Kabupaten Pekalongan”.(Skripsi di Terbitkan, Mahasiswa Jurusan Hukum Kleuarga 

Fakultas Syariah IAIN Pekalongan, Tahun 2021) 
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3. Jurnal yang ditulis oleh Fatiha Sabila Putri Matondang, Anisah Lubis, 

Ahmad Ilman Lubis, Pangundian Siregar, dan Riza Alvionita dengan judul “Hak 

dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Hukum Islam”, yang diterbitkan oleh Jurnal 

Pendidikan Tambusai (Vol. 8, No. 2) tahun 2024. 

Dalam jurnal ini Pernikahan dalam Islam dipandang sebagai ikatan suci 

yang harus menyeimbangkan hak dan kewajiban antara suami dan istri. 

Ketidakseimbangan dapat menyebabkan ketidakadilan dan mengancam 

keharmonisan keluarga, meskipun Al-Qur’an dan Hadis, serta tradisi Fiqhi, telah 

menetapkan kerangka hak-kewajiban, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

sering terhambat oleh kurangnya pemahaman dan kurangnya interpretasi 

kontekstual.17 

Penelitian Matondang dkk. bersifat konseptual-normatif, 

menggambarkan kerangka ideal hak dan kewajiban menurut fikih Islam tanpa 

membatasi konteks sosial tertentu. Sedangkan Penelitian penulis lebih fokus dan 

kontekstual, menyelami realitas pasangan mahasiswa, termasuk hambatan 

akademik, ekonomi, psikologis, dan sosial dalam menjalankan peran suami istri. 

Untuk lebih menyederhanakan segala bentuk persamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan, maka 

dapat ditelaah dalam table berikut: 

 

 

                                                             

17 Matondang, F. S. P., Lubis, A., Lubis, A. I., Siregar, P., & Alvionita, R. (2024). Hak dan 

Kewajiban Suami Istri Perspektif Hukum Islam. Jurnal Pendidikan Tambusai, 8(2), 24799–24809.  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. 

 

Nama/Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Eila Mawar 

Fitra 

“Dampak 

Pernikahan 

Pada Masa 

Studi Terhadap 

Penyelesaian 

Perkuliahan 

Mahasiswa 

PAI UIN 

Mataram” 

Pernikahan di 

masa studi 

memiliki dampak 

positif (semangat, 

dukungan, 

kebahagiaan) dan 

negatif (kesulitan 

membagi waktu, 

ekonomi, peran 

ganda). 

Meneliti 

mahasiswa 

yang 

berstatus 

sebagai 

pasangan 

suami istri. 

Fokus Eila pada 

dampak pernikahan 

terhadap 

perkuliahan, 

sedangkan 

penelitian Anda 

fokus pada 

pemenuhan hak dan 

kewajiban suami 

selama studi. 

2 Laely Maftuha 

“Hak dan 

Kewajiban 

Suami Isteri 

Dalam Kitab 

Uqdullujain di 

Desa Lolong 

Kabupaten 

Pekalongan” 

Pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

suami isteri 

umumnya sesuai 

karena 

masyarakatnya 

berpengetahuan 

agama, meskipun 

ada yang belum 

siap secara matang 

sebelum menikah. 

Membahas 

hak dan 

kewajiban 

suami isteri. 

Penelitian Laely 

fokus pada 

masyarakat umum 

berbasis kitab 

klasik, sementara 

penelitian Anda 

fokus pada 

pasangan 

mahasiswa dan 

pendekatan fikih 

kontemporer + 

hukum positif. 

 Fatiha Sabila 

Putri 

Matondang, 

Anisah Lubis, 

Ahmad Ilman 

Lubis, 

Pangundian 

Siregar, dan 

Riza Alvionita 

dengan judul 

“Hak dan 

Kewajiban 

Implementasi hak 

dan kewajiban 

suami istri dalam 

Islam menekankan 

saling melengkapi, 

berkeadilan, dan 

berlandaskan 

kasih sayang. 

Ketika masing-

masing pihak 

memahami dan 

menjalankan 

Membahas 

pemenuhan 

hak dan 

kewajiban 

suami isteri. 

Penelitian 

Matondang dkk. 

bersifat 

konseptual-

normatif, 

menggambarkan 

kerangka ideal hak 

dan kewajiban 

menurut fikih Islam 

tanpa membatasi 

konteks sosial 

tertentu. 
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Suami Istri 

Perspektif 

Hukum Islam” 

perannya, rumah 

tangga akan 

menjadi tempat 

yang aman dan 

damai. 

Sedangkan 

Penelitian penulis 

lebih fokus dan 

kontekstual, 

menyelami realitas 

pasangan 

mahasiswa. 

B. Kajian Teori 

1. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Tinjauan Hukum Islam 

Dalam Hukum  Islam, pernikahan merupakan  ikatan sakral dan memiliki nilai 

ibadah, di dalamnya mempunyai hak dan kewajiban yang harus di laksanakan 

antara suami dan istri. Hukum Islam menegaskan pentingnya keseimbangan 

dalam hubungan suami istri yang tercermin dalam pemenuhan hak dan 

pelaksanaan kewajiban masing-masing pihak dan bimbingan rohani kepada istri, 

sebagaimana yang terkandung dalam QS. An-Nisa ayat 34, “Kaum laki-laki itu 

adalah pemimpin bagi kaum wanita” Di sisi lain, istri memiliki kewajiban untuk 

taat terhadap suami dalam hal yang tidak bertentangan dengan syariat.18 

Namun demikian, Hukum Islam juga memberikan ruang terhadap perempuan 

untuk menuntut haknya, seperti ha katas nafkah, pendidikan, dan perlakuan yang 

adil. Konsep muasyarah bil ma’ruf (perlakuan yang baik) dalam QS. An-Nisa ayat 

19 menegaskan bahwa hubungan suami istri harus berlandaskan kebaikan dan 

keadilan. Dengan demikian,hukum islam tidak hanya mengatur struktur relasi 

                                                             
18 Tantu, A. (2013). Arti pentingnya pernikahan. Al-Hikmah Journal for Religious 

Studies, 14(2), 199-208. 
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antara suami dan istri secara hierarkis, melainkan juga menekankan tanggung 

jawab moral dan spiritual kedua belah pihak untuk salin memenuhi hak dan 

kewajiban mereka.19 

2. Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pasangan Suami Istri 

Bertatus Mahasiswa 

Menurut Abd. Muhith dalam jurnalnya tentang problematika 

pembelajaran tematik terpadu, problematika berasal dari bahasa inggris yaitu 

“problematic”. Yang artinya persoalan atau masalah, dalam kamus bahasa 

indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan dengan kata lain 

masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang 

diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal. Yang dimaksud 

dengan problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

yang membutuhkan penyelesaian atau pemecahan.20 

Masalah diartikan sebagai suatu hal yang menghalangi tercapainya tujuan.21  

Menurut Krulik dan Rudnik mendefinisikan masalah secara formal sebagai 

berikut: “A Problem is a situation, quantitatif or otherwise, that confront an 

individual or group of individual, that requires resolution, and for wich the 

individual sees no apparent or obvius means or path to obtaining a solution”. 

Definisi tersebut menjelaskan bahwa masalah adalah situasi yang dihadapi oleh 

                                                             
19 Ahmad, N. (2022). KONSEP NUSYȖZ MENURUT HUKUM ISLAM DAN KESETARAAN 

GENDER (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung). 

20Abd. Muhith, “Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di MIN III 

 Bondowos”, Indonesian Journal of Islamic Teaching, Vol. 1 No. 1 (2018), 47. 

21Moh. Irmawan Jauhari dkk, “Problematika Pembelajaran Daring Di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Magetan”, Journal of Education and Religious Studies, Vol. 1 No. 1 (2021), 10. 
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seseorang  atau  kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi individu 

atau kelompok tersebut tidak memiliki cara yang langsung 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir merangkum alur berpikir yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kerangka berpikir dibuat berdasarkan pertanyan penelitian, sehingga dibuat 

kerangka berpikir sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pasangan 

Suami Istri Berstatus Mahasiswa Dalam Tinjauan Hukum 

Islam 

1. Bagaimana pemenuhan hak 

dan kewajiban pasangan 

suami istri yang berstatus 

mahasiswa di UIN 

Datokarama Palu? 

2. Pemenuhan hak dan 

kewajiban pasangan suami 

istri yang berstatus 

mahasiswa di UIN 

Datokarama Palu dalam 

presfektif Hukum Islam ? 

3.  

 

Teori: 

Keadilan 

Gender 

Metode Penelitian: 

1. Observasi 

Mahasiswa 

Yang sudah 

menikah 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Hasil Penelitian 

 Problematika : 

egoisme, hubungan 

antar keluarga, mudah 

cemburu,faktor 

ekonomi, psikologis 

(mudah stress), sering 

terjadi perbedaan 

pandangan, dan 

kesalah- pahaman. 

 

Kesimpulan 

Problematika yang dihadapi oleh  mahasiswa 

yang menikah sambil  kuliah adalah problem 

akademik, problem ekonomi yang labil, dan  

psikologis (mudah stress). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

empiris. Penelitian hukum empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang 

menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, baik berupa 

verbal yang didapat dari wawancara maupun dari perilaku nyata yang dilakukan 

melalui pengamatan langsung. Penelitian empiris juga digunakan untuk 

mengamati hasil dari perilaku manusia yang berupa peninggalan fisik maupun 

arsip.22 

Penelitian hukum empiris biasa disebut dengan penelitian lapangan atau 

field research yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data 

empiris di lapangan. Adapun metode penelitian ini bersifat yuridis empiris dengan 

jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penulis melakukan penelitian 

langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.23  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kampus UIN Datokarama Palu, Kecamatan 

Palu Barat, Kota Palu. Alasan penulis memilih lokasi ini karena di Kampus UIN 

Datokarama Palu ini terdapat beberapa Mahasiswa yang sudah menikah dan masi 

melanjutkan perkuliahan dan ini adalah perkara yang menarik untuk diteliti 

tentang bagaimana memutuskan hak dan kewajiban seorang suami pada masa 

                                                             
22Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & 

Normatif, Pustaka Pelajar, 280.  

23Ibid., 34. 
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studi terhadap istri, dan penulis ingin mengetahui bagaimana tinjauannya dalam 

hukum islam. 

C. Kehadiran Peneliti 

Demi keakuratan dan keaslian data yang diperoleh, maka kehadiran 

peneliti harus berada di lokasi secara langsung untuk meneliti, mengamati, 

mengumpulkan sumber-sumber atau data yang akan digunakan dalam penelitian. 

Kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian dan pengumpulan data. Sebelum 

penelitian ini dilakukan terlebih dahulu penulis meminta izin kepada para 

mahasiswa UIN Datokarama Palu yang akan di wawancarai dengan 

memperlihatkan surat izin yang mana surat izin itu berisikan permohonan izin 

bagi penulis untuk melakukan penelitian di kalangan kampus UIN Datokarama 

Palu, dengan demikian kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat diketahui oleh 

pihak kampus sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan pemasalahan dalam penelitian ini. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang akan dihimpun dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 

data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, sketsa atau gambar. Jika dilihat 

dari sumbernya, data dapat dibedakan antara data yang diperoleh langsung dari 

masyarakat dan dari bahan pustaka. Sumber data dalam penelitian merupakan 

persoalan dimana data dapat ditemukan.24 

Penelitian hukum ini dilakukan dengan cara meneliti kejadian atau 

peristiwa yang terjadi di masyarakat, sehingga penelitian ini dinamakan dengan 

                                                             
24Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 66.  
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penelitian empiris. Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, peneliti 

membagi sumber data ke dalam dua bagian, yaitu: 

1. Data Primer 

a. Al-Qur’an  

b. Kompilasi Hukum Islam tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri 

2. Data Sekunder 

a. Buku teks hukum yang membahas teori tentang pemenuhan hak dan 

kewajiban seorang suami 

b. Artikel jurnal hukum yang membahas tentang pemenuhan hak dan 

kewajiban seorang suami 

c. Karya ilmiah, makalah, skripsi yang membahas tentang pemenuhan hak 

dan kewajiban suami 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi  

Metode observasi digunakan oleh peneliti ketika hendak mengetahui secara 

empiris tentang fenomena objek yang diamati. Observasi adalah pengamatan 

pancaindera manusia (penglihatan dan pendengaran) untuk menangkap gejala yang 

diamati dan apa yang perlu dicatat. Selanjutnya, catatan tersebut dianalisis.25 

Observasi bertujuan menjawab masalah penelitian. Dalam hal ini peneliti mendatangi 

                                                             
25Rianto Andi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70.  
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langsung lokasi Kampus UIN Datokarama Palu untuk mendapatkan data yang 

konkret. Cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara semi sistematis dilakukan terhadap gejala atau fenomena yang ada 

pada objek penelitian.  

2. Interview atau Wawancara 

Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang 

atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai 

informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.26 Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh Lexy J Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.27 

Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang terkait 

dengan  orang yang bagaimana mahasiswa yang sudah menikah menjalankan hak dan 

kewajibannya secara bersamaan. Dalam pelaksanaannya, peneliti mewawancarai 

langsung mahasiswa yang sudah menikah. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah cara mendapatkan 

                                                             

26Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi  dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), Cet 3, 114. 

27Lexy J. Moleong, Metodologi ..., 135. 
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data dengan mempelajari dan mencatat isi buku-buku, arsip, atau dokumen, dan hal-

hal yang terkait dengan penelitian.28 Hal ini dilakukan untuk memperoleh data-data 

yang berkaitan dengan pemenuhan hak dan kewajiban seorang mahasiswa yang sudah 

menikah, dan data-data lain yang berhubungan dengan pokok penelitian. Pada 

penelitian proposal skripsi ini, dokumentasi dipergunakan untuk memahami sekaligus 

mendalami serta menganalisis tentang bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban 

seorang suami terhadap istri. 

4. Teknik Analisis Data 

Metode pengolahan data pada penelitian ini menggunakan beberapa langkah. 

Langkah pertama adalah pengecekan kembali yaitu memeriksa kembali data-data 

yang telah diperoleh terutama dari segi kelengkapan dan kejelasan makna dan data-

data yang diperoleh juga harus merupakan data yang diutamakan agar data yang 

diperlukan lengkap dan akurat. Selanjutnya adalah klasifikasi yaitu menyusun dan 

mensistematisasikan data yang diperoleh ke dalam pola-pola tertentu guna 

mempermudah pembahasan yang ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan.29 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. Metode ini merupakan metode analisis data dengan cara 

                                                             
28A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Makassar: Indobis Media 

Centre, 2003), 106. 

29Nana Sujana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2000), 84-85. 
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menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.30  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah memecahkan masalah 

penelitian serta memberikan deskripsi yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Sebagai langkah penutup adalah pengambilan kesimpulan yang merupakan proses 

akhir dari sebuah penelitian. Dari kesimpulan ini akan terjawab pertanyaan yang ada 

dalam rumusan masalah. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu, 

keabsahan data sangat penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) 

penelitian kualitatif dapat tercapai. Keabsahan data adalah suatu yang dilakukan oleh 

peneliti dalam rangka untuk membuktikan data yang diperoleh dengan keadaan yang 

sesungguhnya, kredibiltas data itu sendiri bertujuan untuk membuktikan apa yang 

diamati oleh peneliti sesuai dengan pernyataan yang sebenar-benarnya. Hal ini perlu 

dilakukan dalam upaya untuk memenuhi informasi yang dikemukakan oleh penulis 

sehingga mengandung nilai kebenaran. 

Dalam penelitian ini, usaha peneliti untuk mendapatkan atau memperoleh 

keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.31 

                                                             

30Ibid., 3-6. 

31Ibid., 330.  
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Untuk memenuhi keabsahan data di dalam penelitian ini dilakukan triangulasi 

sumber dan metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan sumber yang 

dilaksanakan pada penelitian ini adalah membandingkan informasi atau data dengan 

cara yang berbeda.  Triangulasi metode ini dilakukan jika data atau informasi yang 

diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi Penellitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

Secara historis, UIN Datokarama Palu pyang dulunya adalah kelas jauh UIN Alauddin 

Makassar berdiri atas inisiatif beberapa tokoh intelektual muslim, baik dari kalangan 

akademisi, pemerintah, ulama maupun para pemimpin Islam di kota Palu. Pada bulan 

Mei 1966, sebuah panitia dibentuk yang dikenal dengan nama Panitia Persiapan 

Pendirian IAIN ‘Datokarama’ Palu. Secara historis, UIN Datokarama Palu lahir atas 

inisiatif beberapa tokoh intelektual muslim, baik dari kalangan akademisi, pemerintah, 

ulama maupun para pemimpin Islam di kota Palu. Pada bulan Mei 1966, sebuah panitia 

dibentuk yang dikenal dengan nama Panitia Persiapan Pendirian IAIN ‘Datokarama’ 

Palu. Adapun stuktur dan personalia dari kepanitiaan tersebut adalah sebagai berikut: 

Ketua : Abidin Ma’ruf, SH, Wakil Ketua : KH. Zainal Abidin Betalembah 

Sekretaris : Abu Naim Syaar., BA, Wakil Sekretaris : Isma’un Dg. Marotja, BA 

Bendahara : Drs. H. M. Ridwan, Wakil Bendahara : H. Dg. Mangera Gagarannusu 

Anggota-Anggota : Pati Bidin, Drs. Andi Mattalata, S., Drs. H. F. Tang- kilisan, Drs. 

Buchari, KH. Abd. Muthalib, Thahir Syahrul, Zainuddin, Abd. Rauf Muchtar Tadj, 

Rusdy Toana, Zuber S. Garupa, Arsyad Parampi. 

Berkat jalinan kerja sama dengan IKIP Ujung Pandang Cabang Palu dan UNTAD 

Cabang UNHAS di Palu serta dukungan moril dan fasilitas materil yag diberikan 

pemerintah daerah, Panitia tersebut berhasil membuka dua fakultas sekaligus, yaitu: 

Sebagai wakilnya Fakultas Tarbiyah yang dipimpin oleh KH. Zainal Abidin Betalemba  h
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 selaku Dekan dan Drs. Buchari selaku wakilnya; Fakultas Ushuluddin yang dipimpin 

oleh KH. M Qasim Maragau dan Drs. H. 

Fakultas tersebut merupakan pilar awal persiapan dan perjuangan 

mewujudkan berdirinya IAIN “Datokarama” Palu. Respon masyarakat sangat positif, 

terbukti pada tahun akademik 1966/1967 sebagai penerimaan mahasiswa baru 

perdana, tercatat sebanyak 125 orang mendaftar pada kedua fakultas tersebut. 

Segala usaha untuk mendirikan IAIN pun terus dikomunikasikan dengan 

pemerintah pusat. Namun selalu terbentur dengan peraturan perundang-undangan, 

serta berbagai persyaratan akademik yang belum terpenuhi, sehingga Departemen 

Agama Pusat belum dapat merestui berdirinya IAIN “Datokarama” Palu. Dan sesuai 

arahan dan petunjuk Menteri Agama ketika itu, dijadikanlah kedua fakultas tersebut 

berstatus sebagai Filial dari IAIN “Alauddin” Ujung Pandang. 

Setelah beroperasi selama dua tahun, pada tanggal 8 Mei 1969 (21 Safar 1389 

H) status kedua fakultas (Tarbiyah dan Ushuluddin) tersebut ditingkatkan dari Filial 

menjadi cabang dari IAIN “Alauddin” Ujungpandang, yang diresmikan oleh Sekjen 

Depag RI. Mayor Jenderal TNI (Purn) Ahmad Hafiluddin Djojoadikusumo, atas 

nama Menteri Agama RI (ketika itu, KH. M. Dahlan). Dekan Fakultas Tarbiyah 

dipercayakan kepada KH. Abd. Muthallib Thahir, dan Dekan Fakultas Ushuluddin 

dipercayakan kepada KH. Saggaf Aljufri. Pada tahun 1979, KH. Abd. Muthalib 

Thahir berpulang ke Rahmatullah. Maka ditunjuklah Drs. Husein Alyafie sebagai 

Pelaksana Tugas Dekan (Pts) sampai tahun 1983. Na- mun karena rangkap jabatan 

sebagai Anggota DPRD Tk. I Sulawesi Tengah. Drs. Husein Alyafie mengundurkan 

diri sebagai Pts. Dekan. Beliau digantikan oleh Drs. Bochari yang kemudian menjadi 

Dekan definitif Fakultas Tarbiyah. 
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Sejak beralih status dari filial ke Cabang, kedua fakultas tersebut semakin 

berkembang pesat dan mendapat kepercayaan masyarakat. Sehingga, pada tahun 

1984, status kedua fakultas tersebut meningkat lagi menjadi Fakultas Madya ber- 

dasarkan PP Nomor 33 tahun 1985. Status baru ini memberikan wewenang untuk 

menyelenggarakan pendidikan tinggi sampai ke tingkat strata 1 (S1). Sebelumnya 

hanya memiliki kewenangan terbatas pada tingkat Bacheloriat (Sarjana Muda). Pada 

tahun 1988, KH. S. Saggaf Aljufri, MA mengundurkan diri dari jabatannya selaku 

Dekan Fakultas Ushuluddin karena kesibukan selaku Ketua Umum PB Alkhairat. 

Kepemimpinannya dilanjutkan oleh Drs. Moh. Arsyad Ba’asyien yang waktu itu 

menjabat sebagai Wakil Dekan. 

Pada perkembangan selanjutnya, berdasarkan Keputusan Presiden (KEPRES) 

No. 9 tahun 1987 tentang Susunan Organisasi IAIN. Fakultas Ushuluddin IAIN 

“Alauddin” di Palu tidak tercantum lagi sebagai Fakultas Cabang, dan harus 

menerima kenyataan sebagai Fakultas Filial. Nanti pada tahun 1993 , berdasarkan 

KEPMENAG No. 389 tahun 1993 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN 

“Alauddin” dan KEPMENAG No. 403 Tahun 1993 tentang Statuta IAIN “Alauddin”, 

status Fakultas Ushuluddin di Palu kembali diakui sebagai Fakultas Cabang. 

Potensi dan asset yang dimiliki IAIN “Alauddin” di Palu, terutama jumlah 

mahasiswanya yang terdaftar pada tahun akademi 1994-1995 mencapai 1.278 

orang, semakin memperkokoh keinginan dan alasan untuk memiliki IAIN yang 

berdiri sendiri. Alasan dan keinginan tersebut direspon dan di-back-up sepenuhnya 

oleh pemerintah daerah (Gubernur dan DPRD I) dengan memberikan rekomendasi 

tertulis serta penyediaan lahan 60 ha di Desa Sibedi kecamatan Marawola (9 Km 

dari kota Palu) untuk pengembangan kampus baru serta 
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sejumlah dana yang diperlukan dalam rangka realisasi keinginan tersebut. 

Dukungan juga sepenuhnya diberikan oleh MUI Tk.I Sulawesi Tengah dengan 

memberikan rekomendasi pada lampiran pengajuan usulan ke Menteri agama RI 

melalui Rektor IAIN “Alauddin” untuk dijadikan bahan pertimbangan. Namun, hal 

ini belum membuahkan hasi sebagaimana yang diharapkan. Walau begitu, se- 

cercah harapan pun muncul ke permukaan dengan terbitnya KEPRES No. 11 ta- 

hun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). STAIN 

merupakan sebuah institut transisional formal menuju IAIN yang berdiri sendiri 

jika telah memiliki persyaratan yang dibutuhkan untuk itu. 

Pemberlakuan KEPRES No. 11 tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN), berimplikasi pada seluruh fakultas cabang dari 14 

IAIN induk yang ada di Indonesia. Sejumlah fakultas yang tersebar di berbagai 

daerah secara otomatis beralih status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN), termasuk Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin IAIN “Alauddin” 

di Palu. Sebagai tindak lanjut dari KEPRES tersebut di atas, Menteri agama RI 

mengeluarkan surat keputusan No. 303 tahun 1997 tentang Organisasi Tata Kerja 

STAIN Palu dan KEPMENAG RI No. 336 tahun 1997 tentang STAT- UTA STAIN 

Palu. Dan untuk pengaturan alih status dari Fakultas Daerah men- jadi STAIN, 

Dirjen Bimbaga Islam mengeluarkan Surat Keputusan No: E 136 1997 tentang 

Pedoman Pengaturan Alih Status tersebut. Konsekwensi logis dari per- alihan 

status tersebut, maka Fakultas Tarbiyah berubah menjadi Jurusan Tarbi- yah 

dengan tiga Program Studi. Yaitu: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Ba- hasa 

Arab dan Kependidikan Islam. Fakultas Ushuluddin berubah menjadi Juru- san 

Ushuluddin dengan tiga Program Studi, yaitu: Aqidah Filsafat, Tafsir Hadits dan 

Perbandingan Agama. Sesuai Kewenangan yang diberikan bagi STAIN untuk dapat 
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membuka jurusan baru dalam rangka pengembangan maka Sekolah Tinggi ilmu 

Syari’ah dari Yayasan Pendidikan Datokarama yang dibina oleh IAIN: Alauddin” 

di Palu sejak tahun 1995, kemudian diintegrasikan dengan STAIN Palu dan 

menjadi Jurusan Syari’ah dengan dua Program Studi, yaitu: Mu’amalah dan 

Perbandingan Mazhab/Hukum. Nama Yayasan “Datokarama” kemudian diabadi- 

kan menjadi nama STAIN Palu berdasarkan Keputusan Senat STAIN Palu (tanggal 

24 Nopember 1997) dengan pertimbangan bahwa nama “Datokarama” mem- iliki 

nilai historis sebagai tokoh pembawa pertama agama Islam di lembah Palu dan 

menjadi nama IAIN yang diperjuangkan sejak awal berdirinya di Kota Palu. 

Datokarama memiliki nama asli Abdullah Raqi, seorang tokoh yang berasal 

dari Pagaruyung, kesultanan Padang Pariaman. Selama keberadaannya di lembah 

Palu (1603-1650 Miladiyah) beliau berhasil mengislamkan raja-raja yang ada di 

lembah Palu. Datokarama adalah gelaran yang diberikan oleh tokoh-tokoh 

masyarakat lembah Palu kepada Abdulllah Raqi, berkat jasa dan kealimannya. 

Orang-orang biasa pula menyebutnya dengan “To Nabaraka” (orang yang mem- 

iliki/membawa karamah/ kemuliaan), karena telah menyebarluaskan agama Islam 

di lembah Palu. 

Secara kelembagaan, peralihan status menjadi STAIN cukup merugikan dari 

sisi eselonosasi pimpinan lembaga, namun di sisi lain sangat memberikan prospek 

yang lebih cerah. Dengan peralihan status tersebut, STAIN “Datokar- ama” Palu 

memiliki otonomi penuh baik dalam pengelolaan ketenagaan, keu- angan, sarana 

dan fasilitas maupun dalam pengembangan mutu akademiknya. 

Di samping itu, sangat dimungkinkan untuk menyelenggarakan program studi 

yang bervariasi sehingga dapat menampung minat masyarakat yang beragam dalam 

kajian keislaman. Bahkan sesuai dengan peraturan yang berlaku, juga dapat 
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membuka program Pascasarjana, selain program-program pendidikan profesional 

setingkat D1, D2, D3, dan Akta IV. Peluang-peluang tersebut merupakan 

keuntungan tersendiri yang memberi peluang STAIN “Datokarama” Palu 

berkembang secara kompetitif untuk menjawab tuntutan dan tantangan masa depan 

yang lebih berat dan kompleks.32 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri yang berstatus Mahasiswa 

di UIN Datokarama Palu 

Ketika seseorang berniat tulus menikah hanya karena Allah SWT seberat 

apapun rintangannya ketika mengarungi mahligai pernikahan, maka semua akan 

dikembalikan kepada Allah SWT. dan meminta solusi dari setiap permasalahan 

kepada Allah SWT. Olehnya keluarga akan menjadi utuh hingga ajal memisahkan. 

Dan berkeluarga seperti itulah yang dinamakan pasangan suami istri dunia akhirat 

dengan kata lain pasangan yang abadi atau kekal.33 

Begitupun dengan keputusan yang diambil oleh beberapa mahasiswa 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, untuk mengarungi mahligai 

pernikahan meskipun dipenuhi berbagai macam problematika yang timbul dalam 

kehidupan berumahtangga pada saat masih aktif sebagai mahasiswa.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga pasang suami istri yang ketika 

melangsungkan pernikahan masih berstatus sebagai mahasiswa Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

Terkait hak dan kewajiban suami istri mempunyai dua macam, yaitu hak 

                                                             
32https://uindatokarama.ac.id/sejarah-uin/ 
33Saudah Razali Binti, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Hubungan Suami Istri Jarak Jauh (Studi 

Kasus Di Kuala Terengganu, Terengganu, Malaysia)” (UIN Ar-RaniryDarussalam Banda Aceh, 2022).  38 
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yang bersifat materil (lahir) dan hak bersifat non materil (batin). Hak dan 

kewajiban yang bersifat materil adalah mahar dan nafkah. Sedangkan hak dan 

kewajiban yang bersifat non materil adalah pergaulan suami terhadap istri dengan 

baik serta memimpin istrinya. Oleh karena itu, pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri adalah dampak yang baik untuk rumah tangga. Apabila hak dan 

kewajiban telah dilaksanakan maka dapat memberi ketenangan dan ketentraman 

dalam hubungan suami istri.34 

Adapun yang akan menjadi informan dalam peneltian ini yaitu, Junaidi yang 

menikahi sesama mahasiswa UIN Datokarama ketika duduk di semester empat 

menyebutkan bahwa alasan yang pertama dia menikah adalah untuk menghindari 

dosa, kemudian alasannya kenapa sambil kuliah, karena informan tersebut terbiasa 

hidup sendiri kemudian dia merasa dia sudah mampu untuk hidup berdua jadi dia 

memilih menikah supaya dia terhindar dari dosa, lagipula yang dia yakini menikah 

dapat menambah rezeki.35 

Begitupun dengan Kifli mahasiswa dari jurusanPendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah dia memutuskan menikah pada masa studi berlangsung, disaat dia 

menempuh perkuliahan di semester 7 menyebutkan bahwa alasan dia menikah 

pada masa studi karena dia sudah merasa siap dan cocok untuk menjadi kepala 

rumah tangga dan calon Istri juga sudah bersedia untuk menikah dan bersedia 

menerima kondisinya yang sedang menjalankan studi, dari keluarga dua belah 

pihak juga menyetujui informan dan suami menikah pada saat informan masih 

mengemban studi.36  Alasan kesiapan mental ini juga dikemukakan oleh Siti 

                                                             
34Yanti, E. R., & Zahara, R. (2022). Hak dan kewajiban suami istri dan kaitan dengan nusyuz dan 

dayyuz dalam nash. Takammul: Jurnal Studi Gender Dan Islam Serta Perlindungan Anak, 9(1), 1-22. 
35Junaidi, wawancara. 
36Kifli, wawancara.  
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Patmawati dan Haviva.37 

Begitupun dengan Didi Fahri  yang mengatakan bahwa Alasan dia menikah 

pada saat kuliah untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.38 

 

Latar Belakang Perkawinan Mahasiswa  

UIN Datokarama Palu 

 

No. Informan Alasan Kawin 

pd Smt. 

Usia 

Menikah 

1. Junaidi - Merasa sudah siap untuk 

Menikah 

3 19 Tahun 

2. Patmawati 

 

- Menghindari zina 3 17 Tahun 

3. Kifli - Merasa sudah siap untuk 

menikah 

- Jodoh sudah datang 

7 22 Tahun 

4. Haviva - Merasa sudah siap untuk 
menikah 

- Menghindari zina 

4 21 Tahun 

5. Didi Fahri 

 

- Merasa sudah siap untuk 

Menikah 
5 

24 Tahun 

6.  Rahma 
- Sudah siap menikah 

- Menghindari zina 

 

2 
18 Tahun 

 

Tabel 4.1 

 

Dari berbagai alasan yang telah diuraikan di atas tentu perlu juga diketahui 

mengenai bagaimana respon keluarga informan ketika informan meminta izin 

memutuskan untuk menikah di masa studi, dan dari hasil wawancara yang ada 

beberapa orang tua dari informan memberikan respon yang baik, menyetujui 

keputusan informan yang ingin menikah pada masa studi dengan syarat 

pendidikan di bangku kuliah masih tetap harus dilanjut. 

                                                             
37Patmawati dan haviva, Wawancara 
38Didi Fahri, Wawancara.  
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Namun ada juga orang tua dari informan yang tidak menyetujui keputusan 

informan untuk menikah di masa studi dengan alasan bahwa pernikahan di masa 

studi akan menjadi hambatan perkuliahan dan akan membuat informan tidak 

fokus dalam menjalani perkuliahan, contohnya Hasan, akan tetapi informan selalu 

meyakinkan orangtua bahwa dia mampu untuk menjalani dua peran sekaligus 

yaitu menjadi seorang mahasiswa dan kepala rumah tangga. dan tentunya 

pembicaraan mengenai siapa yang akan menganggung biaya kuliah setelah 

informan menikah itu sudah dibahas oleh keluarga dari masing-masing informan 

sebelum pernikahan dilangsungkan. 

 

1. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Dari ketiga pasangan mahasiswa UIN Datokarama Palu berkaitan dengan 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam aspek nafkah, melindungi, 

memberikan pendidikan kepada istri kepada istrinya belum sepenuhnya terpenuhi. 

Dalam Pasal 34 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 80 

ayat (2 dan 3) KHI bahwa “suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 

segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.39 Suami wajib memberi pendidikan 

agama kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 

dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa”. Namun, hal tersebut tidak 

sepenuhnya terpenuhi. 

 

 

                                                             
39Aswat, H., & Rahman, A. (2021). Kewajiban Suami Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum 

Islam. Jurnal al-iqtishod, 5(1), 16-27.  
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Berikut tabel pemenuhan hak dan kewajiban suami terhadap istri: 

Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suani Terhadap Istri 

 

No. 

 

Nama 

 

Nafkah 

 

Melindungi Istri 

dan Memeberikan 

Pendidikan 

 

Tempat 

Tinggal 

1. Junaidi Kurang 
Terpenuhi 

Terpenuhi tidak 
Maximal 

Terpenuhi 

2. Kifli Kurang 

Terpenuhi 

Terpenuhi Terpenuhi 

3. Didi Fahri Terpenuhi Terpenuhi Tidak 
Maximal 

Terpenuhi 

 

Tabel 4.2 

Peran suami istri dalam keberhasilan sebuah keluarga sakinah mawaddah 

warahmah penting bagi suami istri menjaga hak dan kewajiban. Namun, 

kebijakan menjaga hak dan kewajiban masing-masing dapat menjauhkan 

daripada perceraian atau perselingkuhan rumah tangga.40 Adapun pemenuhan hak 

dan kewajiban suami terhadap istri sebagai berikut: 

a. Materil 

1) Mahar 

Mahar adalah suatu pemberian yang wajib diberikan oleh suami kepada 

istrinya dengan sebab pernikahan. Pemberian mahar sebagai lambing 

kesungguhan terhadap istrinya, cerminan kasih sayang dan kemudian suami 

hidup bersama istri, serta sanggup berkorban demi kesejahteraan rumah tangga 

                                                             
40Holilur Rohman, Hukum Perkawinan Islam Menurut Empat Mazhab Disertai 

 Aturan Yang Berlaku Di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2021). 145 
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dan keluarganya, dan juga merupakan penghormatan suami terhadap istri.41 

karena itu, mahar boleh diberikan secara langsung ketika akad nikah atau 

boleh dibayar setelah akad nikah.42 Walaupun begitu, mahar tetaplah menjadi 

kewajiban laki-laki yang harus diberikan kepada perempuan yang kelak menjadi 

istrinya. Dalam Al-Qur’an, kewajiban memberikan mahar disebutkan dalam 

surah an-Nisaa’ ayat 4: 

نْهُ نَ  بْنَ لكَُمْ عَنْ شَيْءٍ م ِّ نَّ نِّحْلةًَ ۗ فاَِّنْ طِّ رِّ  كُلوُْهُ فَ فْسً وَاٰتوُا الن ِّسَاۤءَ صَدقُٰتِّهِّ ـًٔا مَّ
ـًٔ هَنِّيْۤ

 يْۤ

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya".43  

(Q.S. 4 [An-Nisa’]: 4) 

Maksud dari ayat diatas adalah berikanlah mahar kepada istri sebagai 

tanda pemberian wajib yang bukan pembelian atau ganti rugi terhadap istri. 

Jika istri sudah menerima mahar tanpa paksaan dan ia memberikan sebagian 

maharnya, maka ambillah dengan baik. Sehubungan dengan akad pernikahan, 

mas kawin menempati posisi sebuah pemberian dan hadiah yang harus diberikan 

oleh suami kepada istri untuk menunjukkan kesakralan dan kesucian ikatan 

perkawinan, serta sebagai upaya untuk menarik hati istri dan sekaligus sebagai 

tanda penghormatan suami terhadap istri yanterima dengang telah bersedia 

menikahinya.  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu informan bahwa 

mereka telah memenuhi kewajiban sebagai suami berdasarkan wawancara 

                                                             
41Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan: Menurut Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-

Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  
42Rohman, Hukum Perkawinan Islam Menurut Empat Mazhab Disertai Aturan Yang Berlaku Di 

Indonesia. 
43 https://quran.kemenag.go.id/ diakses 5 Oktober 2023 pukul 21.00 WIB 
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berikut,  

“Ya, Alhamdulillah kalau soal mahar sejak awal sudah komitmen memberikan 

mahar yang sesuai dengan kemampuan saya dengan tidak memberatkan dan 

diterima dengan baik istrisaya dan keluarganya waktu itu.”44 

2. Nafkah 

Nafkah Seorang suami memiliki kewajiban untuk memberikan nafkah 

secara penuh kepada istrinya, yang berupa nafkah makan, minum, pakaian dan 

tempat tinggal yang sesuai dengan kondisi sosial istri dan kemampuan finansial 

suami, tanpa membedakan antara istri yang muslimah ataupun yang non 

muslimah. Imam Syafi’I menyebutkan, hak istri sebagai kewajiban suami kepada 

istrinya adalah membayar nafkah. Adapun unsur yang termasuk biaya nafkah 

adalah biaya susuan, nafkah makan dan minum (sandang), pakaian (pangan), 

pembantu rumah tangga, tempat tinggal (papan) dan kebutuhan seks. Suami 

wajib membiayai anak sampai batas anak dewasa yang ditandai dengan keluarnya 

darah haid (perempuan) atau bermimpi (laki-laki). Tetapi kalau anak dalam 

keadaan miskin, sementara orang tua mempunyai kemampuan untuk membiayai, 

orang tua masih wajib membiayai nafkah meskipun sudah dewasa.45 Sesuai 

dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu informan mengenai 

pemenuhan nafkah terhadap istri sebagai suami sebagai berikut.  

“Kalau soal nafkah Alhamdulillah saya sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk memenuhinya, meskipun tidak di pungkiri masih banyak kekurangan yang 

belum terpenuhi.”46 

b. Non Materil 

                                                             
44Junaidi Mahahsiswa Jurusan SPI, wawancara dengan informan Di Palu,pada tanggal 01 agustus 

2025 
45Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan: Menurut Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-

Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
46 Kifli, Mahasiswa Jurusan PGMI, wawancara di Palu, Pada tsnggsl 02 Agustus 2025 
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Suami tidak hanya berkewajiban memberi mahar dan nafkah kepada 

istrinya. Selain kewajiban materil, suami juga mempunyai kewajiban yang 

sifatnya non materil yang didasarkan pada pemahan terhadap al-Qur’an dan 

Hadits.47 

1) Mendidik dan menjaga istri dari api neraka Mendidik dan menjaga istri dari 

api neraka terdapat dalam firman Allah SWT QS. At Tahrim ayat 6 “Hai 

orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka mengerjakan dan apa selalu yang 

diperintahkan”.44 (Q.S. 66 [At Tahrim]: 6) 

2) Menjaga kehormatan istri serta memenuhi kebutuhan biologisnya. 

3) Memperlakukan istri dengan baik Seorang suami memiliki kewajiban untuk 

memperlakukan istrinya dengan baik secara fisik maupun prilaku. 

4) Menjadi kepala rumah tangga yang baik dan bijak 

5) Memberikan istri kebebasan penuh untuk mengelola harta miliknya, 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan sebagai berikut. 

“Kalau bicara tentang kewajiban non materil sebagai suami saya sudah 

mengupayakan yang terbaik untuk istri saya meskipun, saya sebagai 

manusia biasa pasti memiliki kekurangan yang membuat kewajiabn saya ini 

belum terpe, nuhi dengan baik.  

 

Tapi saya sudah ikhtiar dan tawakal kepada Allah SWT. Semoga usaha saya 

                                                             
47Mardani, Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2013) 
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ini sudah cukup membuat istri saya bahagia.”48 

 

 

3. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Istri Terhadap Suami 

Seorang istri dapat menjalankan kewajibannya sesuai dengan syariat seperti: 

menjaga harga diri, berhias untuk suami, mentaati suami dan tidak keluar rumah 

tanpa izin suami, tidak selalu meminta izin hanya ketika bepergian jauh atau ada 

kepentingan keluarga. Hal tersebut diatur dalam KHI Pasal 83 ayat (1) bahwa 

“kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami 

didalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam”.49  

 

Tabel pemenuhan hak dan kewajiban iatri terhadap suami sebagai berikut: 

Hak dan Kewajiban Istri Terhadap Suami 

No. Nama Taat/Berbakti Kepada 

Allah dan Suami 

Menjaga Diri Berhias Untuk 

Suami 

1. Siti Patmawati Terpenuhi Terpenuhi Kurang 

Terpenuhi 

2. Haviva Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi 

3. Rahma Teerpenuhi Terpenuhi Kurang 

Terpenuhi 

 

Tabel 4.3 

Istri mempunyai peran seimbang dengan suami untuk mewujudkan keluarga yang 

bahagia dengan penuh cinta dan kasih sayang. Ketika suami berupaya memebuhi 

kewajibannya, maka istri juga harus sekuat tenaga melaksanakan kewajibannya. 

a. Mentaati suami dalam berbagai perkara yang berkaitan dengan kehidupan 

                                                             
48Didi, Wawancara 
49Razali, S. B. M. (2023). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Hubungan Suami Istri Jarak Jauh (Studi 

Kasus Di Kuala Terengganu, Terengganu, Malaysia) (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh).  
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keluarga Kewajiban istri untuk mentaati suaminya hanya berkisar pada masalah 

kebaikan, kemaslahatan dan perkara yang berada dalam batasan agama. Akan 

tetapi jika suami memerintahkan istri untuk melakukan sesuatu yang 

bertentangan dengan agama dan keluar dari batasan kebaikan, maka istri berhak 

untuk menolak perintahnya. Karena seorang manusia tidak boleh tunduk pada 

perintah untuk melakukan perbuatan buruk tanpa mempedulikan siapakah yang 

mengeluarkan perintah tersebut.50 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. “Tidak 

ada ketaatan dalam melakukan maksiat kepada Allah SWT”. Sesuai dengan hasil 

wawancara terhadap responden sebagai berikut. 

“Untuk persoalan taat terhadap suami saya selaku istri sudah ng berupaya taat 

setaatnya, namun kadang tidak di pungkiri biasa saya terbawa emosi sehingga 

kadang saya tidak mengindahkan apa yang di kehendaki suami saya. Seperti 

biasa suami saya minta untuk berhubungan badan, tapi karena seharian saya 

mengurus pekerjaan rumah sehingga syaya kecapeaan dan tidak mengindahkan 

ajakan suami saya tersebut akhirnya saya ketiduran sampai pagi dan itu salah 

satu menjadi penyesalan saya mengenai taat kepada suami”.51 

b. Menjaga harta dan kehormatan Salah satu kewajiban istri adalah menjaga harta 

dan kehormatan keluarganya. Istri tidak boleh mengeluarkan hartanya sedikit pun 

tanpa adanya kesepakatan dengan suaminya, bahkan untuk bersedekah sekalipun. 

Selain menjaga harta, istri juga wajib menjaga kehormatan keluarganya. Oleh 

karena itu, istri dilarang memberi izin masuk siapapun ke rumahnya tanpa izin 

dan musyawarah dengan suaminya. Dari hasil wawancara dengan salah satu 

informan berkaitan dengan menjaga harta dan kehormatan keluarga, sebagai 

berikut. 

                                                             
50Yarosdiana, E. (2021). Peran suami dalam membina rumah tangga yang sakinah. 
51Siti Patmawati, Jurusan Perbankan syariah, wawancara di palu pada tanggal 01 Agustus 2025 
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“Ya,  kalau soal itu pasti selalu saya lakukan karena menjadi kewajiban 

bagi saya menjaganya dan apapun yang saya lakukan berkaitan dengan itu pasti 

saya konsultasi dengan suami saya contohnya dalam  berbelanja kebutuhan 

keluarga kami agar tidak terjadi salah paham. Begitupun dengan kehormatan 

suami saya karena itu yang paling penting dalam menjaga keutuhan rumah 

tangga kami”.52 

c. Bertanggung jawab pada urusan rumah tangga Istri mempunyai tanggung jawab 

agar kebutuhan rumah tangganya bisa terpenuhi sebaik mungkin. Istri punya 

tugas untuk meyiapkan makan untuk suami dan anaknya. Istri juga bertanggung 

jawab pada kebersihan dan kerapian rumahnya. Sesuai dengan hasil wawancara 

dengan salah satu informan sebagai berikut. 

“Kalau soal tangguang jawab urusan rumah tangga alhamdulillah saya 

sudah penuhi karena itu menjadi kewajiban bagi istri tapi kadang saya juga 

membutuhkan bantuan dari suami contohnya dalam mengurus anak dan lain-

lain”53 

Berdasarkan  hasil wawancara yang diberikan oleh para informan 

mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami terhadap istri ataupun istri 

terhadap suami telah di upayakan dengan baik meskipun tidak di pungkiri ada 

beberapa hal yang menjadi ujian dalam menjalankan hak dan keajiban sebagai 

pasangan suami istri. Karena, mereka juga manusia biasa yang tidak terlepas dari 

salah khilaf, apalagi mereka masih berstatus sebagai mahasiswa itulah yang 

menjadi sala satu ujian mereka dalam pemenuhan hak dan kewajiban sebagai 

suami istri. 

1. Prespektif Hukum Islam Terhadap  Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pasangan 

                                                             
52Haviva, Jurusan PGMI, wawancara di Palu tanggal 02 Agustus 2025 
53Rahma, Jurusan KPI, wawancara di Palu tanggal 02 agustus 2025 
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Suami Istri Berstatus Mahasiswa  

Dalam khazanah ilmu hukum di Indonesia, istilah hukum Islam ialah 

penggabungan dua kata hukum dan Islam. Hukum adalah seperangkat peraturan 

tentang tindak atau tingkah laku yang diakui oleh suatu Negara atau masyarakat 

yang berlaku dan mengikat untuk seluruh mahasiswanya kemudian kata hukum 

disandarkan kepada kata Islam. Dapat dipahami bahwa hukum Islam adalah 

peraturan peraturan yang diambil dari wahyu Allah dan sunnah Rasul dan 

diformulasikan dalam produk pemikiran hukum, fiqh, fatwa, keputusan 

pengadilan dan undang undang yang dipedomani dan diberlakukan bagi umat 

Islam di Indonesia.54 

Hukum Islam adalah hukum-hukum Allah SWT. yang kewajibannya 

telah diatur secara jelas dan tegas didalam Al-Quran atau hukum-hukum yang 

ditetapkan secara langsung oleh wahyu yang masalah masalah ataupun persoalan 

baru yang timbul terus menerus harus dicari jawabannya melalui ijtihad dan 

wujudnya dari hasil ijtihad disebut fiqh.55 

Dalam khazanah ilmu hukum di Indonesia, istilah hukum Islam ialah 

penggabungan dua kata hukum dan Islam. Hukum adalah seperangkat peraturan 

tentang tindak atau tingkah laku yang diakui oleh suatu Negara atau masyarakat 

yang berlaku dan mengikat untuk seluruh mahasiswanya kemudian kata hukum 

disandarkan kepada kata Islam. Dapat dipahami bahwa hukum Islam adalah 

peraturan peraturan yang diambil dari wahyu Allah dan sunnah Rasul dan 

diformulasikan dalam produk pemikiran hukum, fiqh, fatwa, keputusan 

pengadilan dan undang undang yang dipedomani dan diberlakukan bagi umat 

                                                             
54Ali, H. Z. (2022). Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia. Sinar Grafika.  
55Siti Mahmudah, Histrorisitas Syariah Kritik Relasi-Kuasa Khalil Abdul Karim (Yogyakarta: LKIS 

Printing Cemerlang, 2016). 
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Islam di Indonesia.56 

Islam telah memberikan sejumlah ketentuan tentang kewajiban suami 

istri dalam keluarga, bahwa kehidupan suami adalah tanggung jawab dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Hidup seutuhnya adalah usaha 

memelihara keutuhan dan eksistensi keluarga, kewajiban suami berlaku sejak 

sahnya perkawinan, kewajiban suami istri dalam kehidupan berumah tangga di 

atas harus dilaksanakan dan di penuhi bagi setiap orang untuk menciptakan 

keluarga yang tetap utuh dan harmonis.57 

Dalam hukum Islam, hak dan kewajiban terbagi menjadi dua, yaitu:  

1. Hak dan kewajiban suami terhadap istri yang menjadi kewajiban suami.  

2. Hak dan kewajiban istri terhadap suami yang menjadi kewajiban istri. 

Dapat diketahui bahwa pemberian nafkah adalah dengan melihat dari 

kesanggupan dan kemampuan suami, yang tentunya hal ini tidak dapat 

disamaratakan antara satu sama lain. Hal ini telah diatur dalam UU Perkawinan 

pasal 34 (1) yang menyatakan bahwa “suami wajib melindungi istrinya dan 

memberi segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya”. Dan hal ini juga sesuai dengan Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 

ayat 286: 

ُ نفَْسًا اِّلََّ وُسْعهََا ۗ لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا اكْتَ  ذْ  ۗ رَبَّ سَبتَْ لََ يكَُل ِّفُ اللّٰه َ ناَ لََ تؤَُاخِّ يْنآَ ا َ نآَ اِّنْ نَّسِّ لْ عَليَْنآَ وْ اخَْطَأنْ ا ۚ رَبَّناَ وَلََ تحَْمِّ
لْناَ مَ  ناَ ۚ رَبَّناَ وَلََ تحَُم ِّ نْ قبَْلِّ يْنَ مِّ ۚ وَاعْفُ لَ طَاقةََ  ا لََ اِّصْرًا كمََا حَمَلْتهَٗ عَلىَ الَّذِّ ناَ ۗ انَْتَ مَوْلٰىناَ  عَنَّاۗ وَاغْفِّرْ لنَاَۗ وَارْحَمْ ناَ بِّه 

يْنَ فاَنْصُرْناَ عَلىَ الْقَ    ࣖوْمِّ الْكٰفِّرِّ
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada 

sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) 

sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa) “Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau 

bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tukan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kamu memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami 

                                                             
56Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). 
57ADELIA, Y. (2024). Analisis Hukum Islam Terhadap Upaya Istri Dalam Mempertahankan 

Rumah Tangga Ketika Suami Dipenjara Karena Menghamili Anak Kandung (Desa Ujung Gunung Udik 
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang) (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung). 
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dalam menghadapi kaum kafir”. (Q.S. 2 [Al-Baqarah]: 286)
58

 

Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan, karena adanya perbedaan waktu, 

tempat dan kebutuhan setiap individu. Selain itu, tidak ada ketentuan syari’at 

yang menetapkan ukuran tertentu terhadap pemberian nafkah. Begitu juga dengan 

Rasulullah menggunakan istilah secukupnya dengan syarat dilakukan dengan 

cara yang baik 

Dari ketiga pasangan mahasiswa berkaitan dengan pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri dalam aspek nafkah, melindungi, memberikan pendidikan 

kepada istri dan memberikan tempat tinggal yang layak kepada istrinya belum 

sepenuhnya terpenuhi. Dalam Pasal 34 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dan Pasal 80 ayat (2 dan 3) KHI bahwa “suami wajib melindungi 

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

dengan kemampuannya. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Suami 

wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi kesempatan 

belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa”. 

Selain itu, seorang istri dapat menjalankan kewajibannya sesuai dengan 

syariat seperti: menjaga harga diri, berhias untuk suami, mentaati suami dan tidak 

keluar rumah tanpa izin suami, tidak selalu meminta izin hanya ketika bepergian 

jauh atau ada kepentingan keluarga. Hal tersebut diatur dalam KHI Pasal 83 ayat 

(1) bahwa “kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami didalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam”

                                                             
58https://quran.kemenag.go.id/ 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1.  Dalam konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang masih  

berstatus sebagai  mahasiswa masih terdapat hak-hak yang belum terpenuhi, 

Hal itu dikarenakan situasi yang belum memungkinkan untuk terpenuhi hak-

hak tersebut. Contohnya dalam hak nafkah dan hak tempat tinggal tetap. 

Selain itu mereka juga harus memikirkan biaya pendidikan dan proses 

penyelesaiannya. 

2. Persfektif Hukum Islam tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

telah sesuai dengan hukum Islam yang mana suami telah memenuhi 

kewajibannya sebagai suami meskipun dalam pemenuhan nafkah masih ada 

kekurangan dalam pemenuhannya contohnya dalam hal pemenuhan hak 

nafkah, melindungi istri, memberikan pendidikan, dan tempat tinggal. 

Sementara dalam pemenuhan hak dan kewajiban istri terhadap suami sudah 

terpenuhi sesuai dengan hukum Islam walaupun tidak maksimal, contohnya 

dalam hal taat/patuh kepada suami.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian “Problematika Pemenuhan Hak Dan 

Kewajiban Pasangan Suami Istri Berstatus Mahasiswa Dalam Tinjauan Hukum 

Islam” penulis memiliki saran yang ditujukan kepada pihak-pihak berikut:  

1. Bagi orang tua supaya dapat memberi pemahaman kepada anaknya dalam hal 

kedewasaan dan tanggung jawab, agar tidak terlalu memaksakan kemuan dan 
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ego untuk menikah apalagi dimasa perkuliahan, agar hak dan kewajibannya 

sebagai suami atau istri dapat terpenuhi dengan baik sebagaiamana mestinya.  

2. Bagi mahasiswa yang telah menikah pada saat kuliah, seharusnya tidak 

menuntut lebih dari kemampuan pasangannya apalagi untuk pemenuhan 

nafkah karena selain itu dia juga harus memenuhi kebutuhan pendidikannya. 

Dengan memutuskan menikah saat kuliah diharapkan mampu memberikan 

waktu antara kuliah dan berumah tangga, agar hak dan kewajiban tersebut 

dapat terpenuhi dengan baik. 

3.  Bagi pembaca apalagi mahasiswa yang belum menikah dan hendak menikah, 

dapat memikirkan dengan matang jika ingin menikah saat kuliah, karena akan 

dihadapkan permasalahan pernikahan pada masa kuliah.
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Pedoman Wawancara 

 

“Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pasangan Suami Istri Berstatus 

Mahasiswa Dalam Tinjauan Hukum Islam” 

 

 

1. Apa alasan utama Anda memutuskan menikah saat masih berstatus mahasiswa? 

2. Bagaimana tanggapan keluarga, teman, dan kampus terhadap keputusan Anda 

menikah selama masa studi? 

1. Apakah ada pertimbangan khusus dari segi agama atau budaya dalam keputusan 

menikah? 

2. Bagaimana strategi Anda memenuhi kewajiban mahar dan nafkah (sandang, 

pangan, papan) sebagai mahasiswa? 

3. Apa tantangan terbesar dalam memenuhi nafkah keluarga sambil mengejar studi? 

4. Bagaimana Anda mengatur keuangan antara kebutuhan rumah tangga dan biaya 

kuliah? 

5. Bagaimana upaya Anda dalam mendidik istri secara agama dan akademik? 

6. Bagaimana cara Anda membagi waktu antara kuliah, tanggung jawab suami, dan 

aktivitas lainnya? 

7. Apakah pernah terjadi konflik akibat ketidakseimbangan peran? Bagaimana 

menyelesaikannya? 

8. Bagaimana upaya Anda dalam mendidik istri secara agama dan akademik? 

9. cara Anda membagi waktu antara kuliah, tanggung jawab suami, dan aktivitas 

lainnya? 

10. Apakah pernah terjadi konflik akibat ketidakseimbangan peran? Bagaimana 

menyelesaikannya? 
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